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ABSTRAKSI

Tradisi penyembuhan melalui na’i adalah salah satu tradisi penyembuhan warisan
nenek moyang yang ada di Sumba. Setelah banyak orang Sumba beragama ternyata
tradisi penyembuhan ini masih dijalankan dan dihidupi oleh hampir seluruh
masyarakat Sumba, termasuk jemaat GKS Waingapu. Bagaimanakah gereja,
khususnya GKS Waingapu, bersikap terhadap hal ini? Sebab jika mau dilihat, tradisi
ini merupakan tradisi yang ada di tengah jemaat dan juga tradisi yang bukan berasal
dari tradisi gereja. Skripsi ini akan meneropong tradisi pgnyembuhan melalui na’i

sebagai salah satu media dan upaya gereja untuk hadir dan

yatakan Allah dalam

kehidupan jemaat, salah satunya melalui pendampingal onseling pastoral lintas

mengembangkan keterampilan Ing dan konselor.

Kata kunci: pendamping onseling, pastoral, lintas, budaya, GKS, Waingapu
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BAB I
PENDAHULUAN
.1 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

*“...She is learning that each expresses something of the
mystery, beauty, and power present naturally in the world...
(Lartey 2006:2)"”

...(Wanita ini belajar bahwa setiap hal yang ia temui
mengungkapkan misteri, keindahan dan kekuatan yang

hidup dalam dunia)...

Sebuah ungkapan menarik yang dipahami oleh seorangWa umur 52 tahun dan

berdarah Afrika Barat bernama Flora. Flora hidup etap di Inggris dan telah
mengalami berbagai macam ujian hidup dalam“pelayanan dan kegiatan-

kegiatan sosial. Banyak menemukan kesul membawanya untuk mengikuti

banyak kegiatan dan pelayanan s@si menemukan ada maksud Tuhan yang
tersembunyi ketika ia menguRj orang-orang Yyang sakit dan tidak dapat
disembuhkan oleh dapat disembuhkan oleh para tabib maupun

penyembuh tradisional.
Ungkapa
jika kita

penuh denga

as menjadi satu hal yang menarik bagi penulis karena sebenarnya
ada banyak hal di sekitar kita, atau mungkin kita hidupi, yang
misteri. Salah satunya adalah budaya ataupun tradisi yang telah turun-
temurun dipegang dan dipercaya oleh kumpulan masyarakat dalam konteks tertentu.
Tidak dapat kita pungkiri bahwa Indonesia merupakan sebuah negara yang sebagian
besar masyarakatnya masih memegang tradisi dan kebudayaan yang diwariskan dari
zaman nenek moyang. Kebudayaan dan tradisi tersebut masih dilaksanakan dan
bahkan dihargai oleh masyarakat setempat sebagai bagian penting dari kehidupan

mereka.

! Emmanuel Y Lartey, Pastoral Theology in an Intercultural World, Werrington-Peterborough:
Epworth, 2006, hal. .2.



Tradisi dan budaya juga merupakan hal yang dekat dengan masyarakat Sumba,
termasuk jemaat Gereja Kristen Sumba jemaat Waingapu (GKS Waingapu). Jemaat
GKS Waingapu dan masyarakat Sumba pada umumnya mengenal dan masih
melakukan salah satu warisan tradisi nenek moyang, yaitu tradisi penyembuhan
melalui na’i. Sebagai orang yang tumbuh dan besar di Sumba, penulis mengangkat
tradisi ini sebagai salah satu media untuk meneropong permasalahan kontekstualisasi,
terkhususnya pendampingan dan pastoral lintas budaya di GKS Waingapu.
Keprihatinan ini timbul karena tradisi ini telah menjadi bagian dalam keseharian
warga gereja namun tidak jelas maknanya dalam teologi Kristen oleh gereja. Gereja
sendiripun belum pernah memberikan kejelasan hal ini kepada jemaat sebagai suatu

upaya gereja untuk mengkritisi tradisi ataupun budaya yangdihidupi oleh jemaat.

Jemaatpun akhirnya menjalankan tradisi ini tanpa ke juga penghayatan

yang jernih terhadap tradisi ini.

moyang orang Sabu. Tradisi ini
sampai dikenal di Sumba karena orgng Sai berlayar dari Sabu ke Sumba
untuk menetap di Sumba. Masukn Sabu yang sebagian besar telah
beragama Kristen ke Sum aruh bagi kehidupan religius orang
Sumba. Orang Sumba yang gang kepercayaan aslinya dijadikan sebagai

njil oleh lembaga pekabaran Injil. Hal ini

, acarayadat, ataupun yang lainnya. Akhirnya budaya orang Sabupun
menjadi hal @a asing lagi bagi masyarakat Sumba bahkan hingga saat ini.

Orang Sabu dam=Stimba memiliki kesamaan dalam tradisi dan budaya. Hal ini terlihat
dari kepercayaan asli orang Sumba® dan kepercayaan asli orang Sabu® sama-sama
sangat meyakini kekuatan roh nenek moyang dan kekuatan magis. Interaksi antara
orang Sabu dan Sumba tidak berhenti di sini saja, melainkan juga terjadi kawin-
mawin antara kedua belah pihak. Ini mengakibatkan semakin dekatnya kekerabatan
yang terjadi antara orang Sabu dan masyarakat Sumba sehingga tidak menutup
kemungkinan jika tradisi dari orang Sabu juga dikenal bahkan sama-sama dihidupi
oleh masyarakat Sumba.

2F. D Wellem, Injil dan Marapu, Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2004, hal. 41.
® Robert Riwu Kaho, Orang Sabu dan Budayanya, Yogyakarta: Jogja Global Media, 2005, hal. 76.



Praktek tradisi penyembuhan melalui na’i melibatkan unsur kepercayaan yang kuat
terhadap kekuatan magis. Hal ini merupakan faktor yang membuat tradisi ini mungkin
lebih bisa masuk ke dalam tatanan kehidupan masyarakat Sumba yang juga
memegang kuat kepercayaan yang tidak jauh berbeda. Keselarasan ini juga yang
memungkinkan praktek ini bisa bertahan sampai saat ini walaupun banyak orang telah

beragama dan menjadi anggota gereja.

Na’i adalah semacam ‘angin’ yang mendatangi seseorang dan mampu mengakibatkan
sakit di bagian tubuh, seperti di bagian perut, tangan, kaki, gigi, alat vital manusia,
dan lain sebagainya. Sakit na’i sendiri dipercaya tidak dapat dideteksi oleh medis dan
pengobatan dokter. Tentu hal ini menimbulkan berbagai am spekulasi di tengah

jemaat untuk menjelaskan unsur magis/misterius yang di balik penyembuhan ini.

pendamping dan konselor untuk membangun upaya berpastoral melalui tradisi

penyembuhan melalui na’i.
1.2 PERMASALAHAN

Tradisi penyembuhan melalui na’i menjadi sebuah permasalahan teologis tersendiri
dalam GKS Waingapu menurut penulis. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
penulis, nampaknya permasalahan budaya dan gereja yang ada di Sumba telah

menjadi keprihatinan tertentu di sebagian kalangan pelayan di Gereja Kristen Sumba®.

* Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Ko.B (54 tahun/Guru Injil GKS Waingapu).
Menurut beliau, permasalahan “gereja melihat budayanya sendiri” memang sudah menjadi wacana
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Tradisi penyembuhan melalui na’i melibatkan kepercayaan terhadap kekuatan magis,
seperti telah dijelaskan pada bagian Latar Belakang Permasalahan. Kekuatan magis
dianggap sebagai sesuatu yang kafir di mata gereja. Lalu mengapa ini tetap dijalankan
dan gereja tidak memberikan respon yang sama atau setidaknya yang jelas dalam
menanggapi hal ini? Sebuah dialog belum nampak dilakukan oleh gereja untuk

mewadahi permasalahan ini.

Penulispun mengangkat ini menjadi masalah yang perlu dilihat lagi oleh GKS
Waingapu. Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggali beberapa poin

permasalahan yang akan dicapai melalui penulisan skripsi ini, yaitu:

a. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi isi ini masih tetap

dijalankan oleh warga GKS Waingapu hingga s

b. Bisakah tradisi penyembuhan na’i h bentuk upaya untuk

melakukan pendampingan dan lintas budaya di GKS

Waingapu?

.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam penulisam skri@si ini adalah:
i penyembuhan melalui na’i akan dilihat dalam

konteks Gereja Kr ba Waingapu. Hal ini didorong oleh beberapa hal,

aingapu merupakan gereja kota yang hidup di tengah kemajuan
masih mempraktekkan tradisi penyembuhan ini.

e GKS Waingapu adalah gereja asal penulis sehingga penulis bisa lebih
jelas melihat dan memahami perkembangan tradisi ini di tengah jemaat
dan mengapa hal non-Kristen ini masih dipertahankan hingga saat ini.

b. Tradisi penyembuhan melalui na’i yang dibahas dalam skripsi ini merupakan
tradisi yang telah hidup di Sumba walaupun tradisi ini sendiri berasal dari
Sabu. Keterkaitan dengan kepercayaan suku di Sabu tentu akan diuraikan juga

namun fokus penyorotannya terletak pada tradisi yang telah ada di Sumba.

pembahasan di kalangan para pendeta maupun pelayan GKS. GKS terlihat acuh kepada budaya yang
dihidupinya sendiri. (Waktu wawancara: Selasa, 03 januari 2012 pkl. 15.30 WITA).



Penulisan skripsi ini akan disorot dan dianalisa dari sudut pandang pendampingan dan
konseling pastoral lintas budaya, namun tetap melibatkan teori-teori teologi
kontekstual dalam melihat dan menjelaskan hubungan dan realitas relasi antara

budaya dan gereja.
1.4 JUDUL

Judul yang dipilih oleh penulis adalah:

Tradisi Penyembuhan melalui Na’i

(Suatu Upaya Pendampingan dan Konseling Pastoral Lintas Budaya di GKS
Waingapu)

1.5 TUJUAN PENULISAN

Tradisi penyembuhan melalui na’i telah menjadi idupan sehari-hari

masyarakat Sumba, termasuk jemaat ebagai bagian dalam
kehidupan sehari-hari, tentu hal ini dap ecara kritis oleh GKS Waingapu.

enyembuhan melalui na’i dapat

leh karena itu, dengan skripsi ini, gereja

lai penting maupun nilai-nilai yang dapat

1. Metode Penelitian

e Studi Lapangan
Penulis akan melakukan penelitian lapangan melalui wawancara langsung dengan

warga GKS Waingapu, baik pendeta, majelis, jemaat, dokter, pemilik na’i, dan tetua
adat Sabu mengenai peranan na’i dalam kehidupan dan pemahaman mereka.
Penulis mengkategorikan subjek penelitian ini menjadi:
+«+ Kategori pendamping dan konselor: 8 orang (4 orang pendeta dan 4
orang majelis GKS Waingapu).
+« Kategori yang didampingi dan konseli: 9 orang.

«» Kategori pemilik na’i: 2 orang.



+» Kategori tetua adat Sabu: 1 orang.
% Kategori dunia medis: 2 orang.

% Kategori pasien yang terkena na’i: 1 orang.

Dipilihnya beberapa kategori di atas untuk melihat praktek tradisi penyembuhan
melalui na’i ini dipandang oleh masing-masing orang dalam setiap kategori. Hal ini
bertujuan agar dapat memperlengkapi penulis dalam menganalisa praktek tradisi ini
nantinya sesuai dengan sudut pandang yang ada di GKS Waingapu. Diambilnya satu
orang mewakili tetua adat Sawu yang ada di Sumba agar dapat melihat persepsi beliau

sendiri sebagai orang yang mengenal tradisi ini dengan sangat baik.

2. Metode Penulisan

Penulis membahas skripsi ini secara deskriptif-analitis, yaitu menguraikan data-data
yang didapatkan dari studi literatur maupun data-data di lapangan untuk kemudian

dianalisis berdasarkan kerangka teori yang didapatkan lewat studi literatur.
1.7 LANDASAN TEORI

Berbicara mengenai Pendampingan dan Konseling Pastoral Lintas Budaya tentu tidak
terlepas dari Teologi Pastoral. Tjaard G Hommes memberikan sebuah definisi yang
menarik. Teologi pastoral merupakan disiplin yang meliputi keseluruhan aspek yang

ada di gereja (tindakan, metode, dan struktur pelayanan pastoral) termasuk dampak-
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dampak aspek tersebut pada kehidupan jemaat secara umum maupun religius. Semua
hal ini dikaji berdasarkan teori yang tepat serta dengan wawasan dan perhatian yang
“pastoral™. Teologi dan praktik pastoral (baik pendampingan maupun konseling)
hidup dan dikembangkan melalui konteks budaya tertentu dalam pola pemikiran
jemaat yang tidak lepas juga dari pengaruh dan budaya global yang hidup di dalam
konteks yang sama. Banyak gereja yang masih berpegang pada warisan tradisi
terdahulu yang dianggap lebih kristiani dan alkitabiah daripada tradisi dari budaya
setempat yang justru masih dipegang kuat oleh warga gereja sendiri. Hal ini akhirnya

menempatkan gereja jauh dari budayanya sendiri.

Berbicara mengenai lintas budaya, tentu hal ini membutuhkamsebuah komunikasi dan
dialog di dalamnya. Komunikasi dan dialog merupak
dalam sebuah konteks. Tidak dapat dipungkiri

sebuah budaya namun belum masuk dan mg itu melalui teologi dan

bagaimana mengerti dan hidup dalam dunia gan segala hal yang berjalan di

dalamnya®, termasuk budaya, da hidup di sekitar bahkan dalam gereja
dan jemaat. Teologi hidup da melalui pengalaman manusia dalam sebuah
konteks tertentu. Ole rena ituyteologi sudah saatnya menilik hal yang dihidupi

oleh manusia secara lebih kni melalui komunikasi dan dialog dengan budaya

yang dihigépi sia itu sendiri. Selain melihat budaya, tentu perlu juga

memperhati pgi manusia sebab psikologi manusia juga turut membentuk
identitas magus endiri. Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, teologi menjadi

nyata atau relevan terhadap kehidupan manusia.

Pendampingan dan konseling pastoral lintas budaya merupakan sebuah posisi yang
peka dan menyadari kebudayaan yang hidup di sekitar. Augsburger menggunakan

istilah interkultural dan interpati sebagai dua hal utama dalam pendampingan dan

*Tjaard G. Hommes dan E. Gerrit Singgih, Teologi dan Praksis Pastoral, Yogyakarta: Kanisius;
Jakarta:BPK Gunung Mulia, 1992, hal. 20.
® Emmanuel Y. Lartey, Pastoral Theology..., hal. 2.



konseling pastoral lintas budaya’. Dengan memiliki sikap interkultural dan interpati

di dalam diri maka seseorang mampu berpastoral lintas budaya dengan baik.

Gereja merupakan sebuah jembatan bagi jemaatnya untuk berteologi. Praktek pastoral
yang ada di gereja selama ini, bahkan hampir seluruh susunan organisasi dan
operasional gereja, banyak dipengaruhi oleh budaya barat. Memang benar bahwa
kekristenan diperkenalkan oleh bangsa barat melalui penginjilan sejak zaman dahulu,
namun Kini gereja telah berdiri dan hidup menghadapi konteks yang berbeda dengan
tatanan budaya timur yang berbeda dengan barat. Ada hal-hal yang dapat diadopsi
dari barat namun itu seharusnya bukan menjadi penghalang bagi gereja berdialog

dengan budayanya sendiri.

Hidup di dalam pengaruh barat seperti dipaparkan

Bertolak dari hal ini, penulis melihat bahwa tradisi penyembuhan melalui na’i yang
ada di tengah jemaat GKS Waingapu sebenarnya mampu diwadahi dengan
diberikannya kejelasan bagi jemaat untuk mengkritisi na’i secara iman Kristen.
Gereja tentunya juga harus siap membuka diri dan berdialog serta mengevaluasi
tradisi-tradisi gereja yang ada selama ini dengan tradisi penyembuhan melalui na’i.
Jika memang praktek pastoral yang telah dijalankan selama ini merupakan sebuah

warisan dari zaman dahulu, maka sesungguhnya gereja bisa melihat bahwa

" David W. Augsburger, Pastoral Counseling Across Culture, Philadelphia: The Westminster Press,
1986, hal. 14.
 Emmanuel C. Lartey. Pastoral Theology..., hal. 48.



pastoralpun berdasar pada sebuah tradisi yang telah dilakukan sejak zaman belum
dikenalnya kekristenan. Tidak ada salahnya jika gereja mau melihat warisan tradisi
hidup di sekitarnya yang masih dihidupi jemaat hingga saat ini. Dengan itu, gereja
dapat membentuk sebuah praktek pastoral yang lebih dekat dengan pemaknaan yang

lebih mendalam bagi jemaat.
1.8 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang dan permasalahan skripsi ini ditulis.

Gambaran umum, tujuan, pemilihan judul, batasan maSalah, metode penelitian,

landasan teori dan sistematika penulisan skripsi ini akamdi dalam bab ini.

sikap-sikap konselor yang dibutuhkan

dan konseling pastoral lintas budaya, serta

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan selengkap-lengkapnya mengenai data

penelitian terhadap tradisi penyembuhan melalui na’i dalam konteks jemaat GKS
Waingapu. Keseluruhan data penelitian yang dipaparkan dalam bab ini akan dianalisa
oleh penulis dengan menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Dalam bab ini penulis juga memberikan tinjauan teologis terhadap
tradisi ini yang diambil dari Markus 7:33.

BAB IV PENUTUP

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan mengenai skripsi ini dengan

dilengkapi beberapa saran konkrit bagi gereja.



BAB IV
PENUTUP
IV.1. KESIMPULAN

Dari seluruh pemaparan di atas, akhirnya penulis menjawab poin permasalahan yang
diangkat penulis pada Bab I. Pada poin pertama, penulis mempertanyakan mengenai
“Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi ini masih tetap dijalankan oleh
warga GKS Waingapu hingga saat ini?”. Ternyata ada pertimbangan ekonomi, sosial-
budaya, dan religious yang melatar-belakangi tradisi ini masih hidup hingga saat ini di

tengah jemaat.

Pada poin permasalahan yang kedua, penulis memper mengenai “bisakah
tradisi penyembuhan na’i menjadi sebuah
pendampingan dan konseling pastoral

Permasalahan ini sebenarnya bukan ha

Penulis bisa menyatakan bahwa i I dapat saja dijadikan sebagai sebuah upaya
ndampingan dan konseling pastoral lintas budaya
impulkan penulis karena dalam pendampingan dan

as budaya, terdapat unsur-unsur penting yang dapat digunakan

pendamping a onselor pastoral lintas budaya, termasuk pendamping dan konselor

pada umumnya.

Tradisi penyembuhan melalui na’i merupakan tradisi nenek moyang yang telah hidup
dalam keseharian jemaat GKS Waingapu. Untuk melepaskan sebuah tradisi dari
kebiasaan hidup jemaat, bukanlah hal yang dibutuhkan. Berkomunikasi, berdialog dan
mengkritisi tradisi penyembuhan melalui na’i merupakan sebuah cara gereja hidup
dengan relevan terhadap keseharian jemaat. Dengan ini, gereja dapat menjadi sosok

pendamping dan konselor yang dekat dengan kehidupan jemaatnya.
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IV.2. SARAN PENULIS

Saran penulis bagi GKS Waingapu untuk menjadi sosok pendamping dan konselor

pastoral lintas budaya adalah:

a. Melihat dan meninjau ulang (mengkritisi) tradisi penyembuhan melalui na’i.
Ada hal-hal yang dapat diterima dan juga dilepas dari tradisi ini. Nilai-nilai
penting yang dapat dipertahankan dari tradisi ini dapat menjadi warisan yang
perlu dijaga, sedangkan nilai-nilai negatif dapat dilepas dengan diberikan

penjelasan oleh gereja.

b. Melakukan pendekatan dengan para pemilik na’i{Rara pemilik na’i yang

merasa “terpinggirkan” dalam kehidupan berj GKS Waingapu daat

an penuh penerimaan yang ditawarkan

oleh gereja sebagai pe an konselor jemaat.

penyembuhan altern bagi jemaat. Namun jemaat tetap berhak untuk

enggunakan tradisi ini ataupun tidak.

apt di atas, penulis berharap bahwa tulisan ini dapat menjadi

beberapa masukan penting GKS Waingapu dalam meningkatkan permasalahan gereja.
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